
Transformasi  Gedong  Pakuwon
2026,  Fokus  Tingkatkan
Layanan  Warga  dan
Pemberdayaan KWT
Bandar  Lampung  —  Lurah  Gedong  Pakuwon,  Supian,  S.Sos,
menegaskan bahwa program kerja Kelurahan Gedong Pakuwon tahun
2026 akan berjalan searah dengan kebijakan Pemerintah Kota
Bandar Lampung, khususnya di bawah kepemimpinan Wali Kota Hj.
Eva Dwiana.
‎
‎Saat  diwawancarai  di  kantor  kelurahan,  Supian  menjelaskan
bahwa seluruh program yang telah dicanangkan pimpinan daerah
akan dijalankan secara optimal demi kepentingan masyarakat.
‎
‎“Program yang ada di Kelurahan Gedong Pakuwon tahun 2026 ini
tentunya sejalan dengan kebijakan pemerintah kota, khususnya
Ibu Wali Kota Hj. Eva Dwiana. Apa yang diprogramkan pimpinan
tentu kita jalankan. Banyak hal yang kita fokuskan, mulai dari
pelayanan  masyarakat,  kesejahteraan,  kesehatan,  pendidikan
hingga infrastruktur, dan ini kita laksanakan sebaik-baiknya
untuk kepentingan masyarakat,” ujarnya.
‎
‎Selain  program  yang  bersifat  umum,  pihak  kelurahan  juga
memiliki program mandiri melalui Kelompok Wanita Tani (KWT).
Dari  kelompok  ini,  warga  aktif  menanam  berbagai  komoditas
seperti sayur-sayuran, buah-buahan, dan tanaman lainnya.
‎
‎Supian  menyebutkan,  kegiatan  KWT  saat  ini  berjalan  di
lingkungan H2M, tepatnya di wilayah RT 12 dan RT 4 Kelurahan
Gedong Pakuwon.
‎
‎Ia  juga  mengungkapkan  bahwa  sebelumnya  di  area  belakang
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kantor  kelurahan  sempat  dikembangkan  sektor  pertanian,
peternakan, dan perikanan. Namun, aktivitas tersebut terhenti
sementara akibat longsor karena kondisi tanah yang miring.
‎
‎“Dulu di belakang kantor ini tidak hanya pertanian, tapi juga
ada peternakan dan perikanan. Karena terjadi longsor akibat
kondisi  tanah  yang  miring,  kegiatan  tersebut  terhenti
sementara. Ke depan, rencananya akan kita benahi dan kita
hidupkan kembali,” pungkasnya.


